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ABSTRACT 

 

This study uses a qualitative approach by conducting interviews and observations of tourism 

business actors and visitors in Pangandaran beach tourism area. The focus of the study is on the 

difficulties faced by tourism business actors and explore the experience of visitors on Pangandaran 

beach during the Covid-19 pandemic. This research was conducted with a descriptive qualitative 

approach with primary and secondary data collection. Primary data collection was carried out 

through interviews and observations by adhering to strict health protocols. While secondary data 

is done through the collection of documents related to research studies online and offline. The 

results of this study indicate that the difficulties faced by tourism business actors in the 

Pangandaran coastal area during the Covid-19 pandemic are experiencing an economic decline 

and information uncertainty regarding the closure of tourism destinations. Meanwhile, visitors 

have difficulty accessing tourist destinations due to mobility restrictions in some areas. The policy 

of restricting access in several regions in Indonesia has a broad impact on other tourism 

destinations, and one of them is Pangandaran beach tourism area. It takes commitment from 

tourism businesses and awareness from visitors is the main key in implementing health protocols. 

 

Keywords: Tourist area, health protocol, pandemic Covid-19, difficulties, and visitors experience 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan wawancara dan observasi 

kepada pelaku usaha wisata dan wisatawan di kawasan wisata pantai Pangandaran. Fokus kajian 

pada kesulitan yang dihadapi oleh pelaku usaha wisata dan wisatawan di pantai Pangandaran pada 

masa pandemi Covid-19. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

pengumpulan data primer dan sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara 

dan observasi dengan mematuhi protokol kesehatan yang ketat. Sementara data sekunder 

dilakukan melalui pengumpulan dokumen yang berhubungan dengan kajian penelitian secara 

daring maupun luring. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan yang dihadapi oleh 

pelaku usaha wisata di kawasan pantai Pangandaran selama pandemi Covid-19 adalah penurunan 

ekonomi dan ketidakpastian informasi mengenai penutupan destinasi wisata. Sementara, bagi 

wisatawan mengalami kesulitan akses ke destinasi wisata akibat pembatasan mobilitas di beberapa 

wilayah. Kebijakan pembatasan akses di beberapa wilayah di Indonesia berdampak luas terhadap 

destinasi wisata lainnya, dan salah satunya kawasan wisata pantai pangandaran. Dibutuhkan 

komitmen dari pelaku usaha wisata dan kesadaran dari wisatawan adalah kunci utama dalam 

implementasi protokol kesehatan. 

 

Kata Kunci: Kawasan wisata, protokol kesehatan, pandemi Covid-19, Pengalaman pengunjung 
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PENDAHULUAN 

Kawasan wisata pantai menjadi pilihan 

utama dalam berwisata selama pandemi 

covid-19 telah menimbulkan permasalahan 

baru bagi pengelola dan pengunjung 

(Spenceley et al., 2021). Pengunjung 

mengalami permasalahan akses karena 

pembatasan yang dilakukan di beberapa 

wilayah dan penyampaian informasi yang 

membingungkan. Padahal pengelola dan 

pelaku usaha wisata lokal mengharapkan 

kedatangan wisatawan demi keberlanjutan 

usahanya. Kepastian informasi dalam 

berwisata selama pandemi masih belum 

tersampaikan secara jelas kepada pelaku dan 

pengunjung, walaupun telah menerapkan 

protokol kesehatan.  

Pengelolaan pengunjung di kawasan 

wisata sampai saat ini masih belum 

diterapkan sesuai dengan daya tampung dan 

daya dukung yang tersedia. Pengunjung 

sering melebihi kapasitas pada saat akhir 

pekan atau hari libur. Pengelolaan kawasan 

wisata yang berkelanjutan perlu mitigasi 

pada resiko dan pemahaman bahwa destinasi 

memiliki daya rentan yang alamiah (Mandić, 

2021), tidak lagi berbasis pada jumlah tetapi 

lebih pada kualitas yang berdampak posistif 

bagi lingkungan dan pelaku wisata lokal. 

Pada masa pandemi Covid-19, pemerintah 

Indonesia mengeluarkan kebijakan 

penerapan protokol kesehatan menjadi 

keharusan dalam mendukung dan 

menerapkan program CHSE (clean, helath, 

safety, environment) di kawasan wisata 

(Peraturan Badan Standardisasi Nasional No. 

24 Tahun 2021-SNI 9042:2021). Fakta diatas 

menunjukkan bahwa kawasan wisata telah 

diposisikan sebagai tempat explorasi 

ekonomi yang berdampak dari jumlah 

pengunjung dan penyediaan aktivitas wisata. 

Penerapan program CHSE di kawasan wisata 

yang didukung oleh pengelolaan pengunjung 

masih belum terlaksana. 

Penelitian ini didasarkan pada 

pengelolaan kawasan wisata yang 

menawarkan peluang ekonomi bagi 

masyarakat lokal, tetapi juga menciptakan 

persoalan baru dalam pelaksanaannya. 

Penerapan CHSE yang didukung oleh 

pengelolaan pengunjung membutuhkan 

keterlibatan dari pemangku kepentingan 

yang ada di kawasan wisata. Keterlibatan dari 

pemangku kepentingan memaksa terjalinnya 

sinergitas dan kolaborasi dalam 

mengembangkan kawasan wisata yang 

berkelanjutan (Hulu, 2021). Kegiatan 

pariwisata pada masa kenormalan baru telah 

merubah tradisi wisata masal menjadi wisata 

berkualitas. Dengan demikian kawasan 

wisata yang berkualitas menuntut adaptasi 

terhadap tata kenormalan baru yang 

menimbulkan masalah baru bagi pengunjung 

dan pelaku usaha wisata lokal. 

Indonesia sebagai negara maritim 

memiliki sejumlah kawasan pantai yang 

dikelola sebagai kawasan wisata. Kawasan 

wisata pantai Pangandaran merupakan salah 

satu kawasan wisata yang memiliki jumlah 

kunjungan wisatawan terbanyak di Jawa 

Barat (BPS provinsi Jawa Barat, 2022). 

Selain pantai, aktivitas wisata seperti 

menyelam dan mengunjungi cagar alam 

Pangadaran adalah suatu daya tarik yang 

memberi pengalaman unik kepada 

wisatawan. Banyak pelaku usaha yang 

tersebar di kawasan wisata Pangandaran 

mengalami penurunan pendapatan akibat 

berkurangnya pengunjung selama masa 

pandemi. Tulisan ini secara khusus 

menunjukkan pengalaman pengunjung dan 

kondisi pelaku usaha wisata lokal dalam 

beraktivitas pada masa pandemi Covid-19. 

Selain mengidentifikasi tipe kesulitan yang 

dihadapi oleh pelaku wisata, tulisan ini juga 

menunjukkan strategi yang ditempuh dalam 

menghadapi perubahan tradisi wisata masal 

menjadi wisata berkualitas. Wisata 

berkualitas melahirkan tradisi baru yang 

membutuhkan adaptasi pada tata kenormalan 

baru. Dengan kata lain, tulisan ini bertujuan 

untuk mengkaji bahwa dibalik peluang 
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ekonomi akibat aktivitas di kawasan wisata, 

banyak kesulitan yang dihadapi oleh pelaku 

usaha wisata lokal. 

 

REVIEW LITERATUR 

Pandemi Covid-19 telah menyebar ke 

seluruh dunia yang berpengaruh terhadap 

mata pencaharian dan kelangsungan hidup 

(Qiu et al., 2021; Rastegar et al., 2021). 

Kebijakan setiap negara dengan 

memberlakukan lock down di wilayah 

perbatasan adalah cara untuk membatasi 

mobilitas manusia dan perpindahan sejumlah 

barang yang di duga terkontaminasi oleh 

virus. Indonesia salah satu negara yang tidak 

memberlakukan lock down secara 

menyeluruh, tetapi lebih dikenal dengan 

sebutan PSBB (Pembatasan sosial berskala 

besar) pada wilayah yang di identifikasi 

sebagai zona hitam dan zona merah. 

Destinasi wisata di Indonesia mengalami 

kelumpuhan akibat tidak adanya aktivitas. 

Komunikasi antara pengunjung dan 

pengelola belum terjalin, padahal di masa 

krisis ini kontribusi wisatawan lokal harus di 

optimalkan. Dampak dari krisis pariwisata 

telah banyak di uraikan oleh (Travel & 

tourism economic impact 2019; Liew, 2020; 

Blazy et al., 2021). Bahwa negara atau 

wilayah yang selama ini bergantung pada 

pariwisata mengalami tekanan yang sangat 

kuat selama pandemi Covid-19 (Navarro-

Drazich & Lorenzo, 2021) karena aktivitas 

wisata berhenti (Duro et al., 2021) serta 

prediksi terhadap dampak yang akan terjadi 

(Qiu et al., 2021). Namun, pola pengelolaan 

kawasan wisata di masa krisis masih belum 

dapat ditemukan. 

Selama pandemi Covid-19 wisatawan 

cenderung memilih berwisata di tempat 

terbuka dan jauh dari kerumunan (Schneider 

et al., 2021; Shoari et al., 2020). Pembatasan 

jumlah pengunjung di kawasan wisata 

menjadi prioritas untuk menghindari 

penularan penyakit, akibatnya kegiatan usaha 

pariwisata yang bergerak di bidang restoran, 

hotel, agen perjalanan dan usaha pariwisata 

lainnya lumpuh (Liew, 2020). Pengelolaan 

pengunjung di destinasi sangat penting untuk 

menjaga potensi negatif dari dampak 

lingkungan dan ekologi akibat aktivitas 

pariwisata (Leung et al., 2018). Peran dari 

pengelola kawasan wisata sangat dibutuhkan, 

karena terjadinya banyak tekanan dan 

ancaman di suatu destinasi akibat kurangnya 

dukungan dan keterlibatan masyarakat dan 

industri pariwisata lokal (Afriyie et al., 2021; 

Bramwell, 2011; Gkoumas, 2019). 

Kontribusi pemerintah dalam membuat 

regulasi yang mengatur dan mengarahkan 

wisatawan untuk mengurai kepadatan sangat 

diperlukan (Campbell et al., 2019). 

Pengelolaan kawasan wisata selama 

pandemi masih membutuhkan kajian yang 

mendalam sebagai pedoman bagi pemangku 

kepentingan (Jamal & Budke, 2020). 

Menganalisis karakter destinasi dan karakter 

wisatawan merupakan keharusan dalam 

mengelola destinasi wisata, karena 

wisatawan memiliki pilihan destinasi sesuai 

dengan ketertarikannya. Minat wisatawan 

untuk menginap di hotel (staycation) yang 

semakin tinggi menunjukkan bahwa semakin 

bervariasi preferensi dalam belibur (Cvelbar 

et al., 2021). Pengelolaan destinasi wisata di 

masa krisis tidak hanya beorientasi pada 

pemenuhan kebutuhan wisatawan, tetapi 

penerapan pelayanan yang mencegah 

terjadinya krisis yang berkelanjutan. Karena 

pemulihan pariwisata masih belum dapat 

dilakukan baik jangka pendek maupun 

jangka menengah (Jiricka-Pürrer et al., 

2020).  

Krisis pariwisata yang terjadi 

sebelumnya seperti serangan teroris (Zopiatis 

et al., 2019) telah menggangu perekonomian 

pada skala mikro yang berdampak jangka 

pendek. Saat ini industri pariwisata telah 

menjadi sektor prioritas yang membantu 

pertumbuhan perekonomian dan menyerap 

banyak tenaga kerja (Pham, 2020). Pada 

masa pandemi Covid-19, tingkat kerentanan 
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pariwisata menurut Navarro-Drazich & 

Lorenzo (2021) terdiri dari tiga tahap, yaitu; 

pengeluaran di bidang pariwisata selama 

pandemi, pembatasan perjalanan wisata 

dengan sejumlah persyaratan, dan pemulihan 

pariwisata setelah pandemi. Bahwa kedepan, 

kondisi pariwisata masih banyak yang belum 

dapat diprediksi akibat pergeseran dari 

referensi wisatawan dalam berwisata 

(Tzanelli & Korstanje, 2016),  maka industri 

pariwisata membutuhkan regulasi untuk 

menghadapi kondisi krisis baik jangka 

pendek, jangka menengah maupun jangka 

panjang.  

Kelebihan kapasitas pengunjung di 

suatu wilayah yang menjadi destinasi wisata 

di alami oleh beberapa kota di dunia, dan 

bahkan destinasi wisata alam. Penelitian 

Jiricka-Pürrer et al., (2020) menunjukkan 

bahwa sebelum pandemi Covid-19 

kunjungan wisata di Eropa signifikan naik 

dan melebihi kapasitas. Kemacetan lalu lintas 

dan kepadatan wisatawan di destinasi wisata 

di Indonesia juga terjadi, salah satunya di 

kawasan wisata pantai Pangandaran. 

Pengelola kawasan wisata belum memiliki 

pedoman dalam menentukan kapasitas 

jumlah pengunjung, yang berdampak pada 

jangka pendek dan jangka Panjang pada 

industri pariwisata. Kesadaran masyarakat 

lokal dalam pengembangan pariwisata sangat 

membantu dalam memenuhi harapan 

wisatawan terkait amenitas, dan 

pendampingan dari pemerintah dalam 

meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia lokal (M Hulu et al., 2018). Bahwa 

pembatasan perjalanan berpengaruh pada 

kegiatan pariwisata yang berdampak negatif 

pada sektor ekonomi (UNWTO, 2020).  

Pengelolaan kawasan pantai menjadi 

destinasi wisata berdampak positif terhadap 

mata pencaharian masyarakat lokal melalui 

usaha pariwisata (Su et al., 2016). Kajian 

yang dilakukan oleh (Priatmoko et al., 2021) 

bahwa aktivitas di kawasan wisata Ngawen 

yang melibatkan masyarakat lokal 

menunjuikkan dampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi lokal. Kajian 

keberlanjutan terhadap ekonomi masyarakat 

lebih diarahkan pada tingkat daya tahan dan 

kerentanan terhadap usaha yang dikelola oleh 

masyarakat lokal (Williams & Vorley, 2014). 

Namun, beberapa hal yang menghambat 

perkembangan kawasan pantai adalah 

keterbatasan sumber daya manusia dan 

dukungan sarana dan prasarana yang belum 

memadai (Yayan Mulyana, 2019). Sehingga, 

pelaku usaha di kawasan wisata 

membutuhkan strategi bertahan dan sistim 

pemulihan yang tepat apabila mengalami 

krisis yang berkepanjangan seperti pandemi 

Covid 19 ini.    

 

METODE, DATA DAN ANALISIS 

Penelitian ini dilakukan di kawasan 

wisata pantai Pangandaran, yaitu kepada 

pelaku usaha wisata dan wisatawan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan melakukan wawancara 

kepada responden (Neergaard & Ulhøi, 

2007) untuk menggambarkan topik yang 

sedang diteliti yaitu memahami karakteristik 

atas kondisi objek dan subjek penelitian, 

memahami ide yang muncul di lapangan, dan 

membantu dalam memberi keputusan 

(Bougie, 2016). Dalam penelitian ini 

melakukan wawancara kepada pelaku usaha 

wisata dan wisatawan di kawasan pantai 

Pangandaran yang dipilih secara purposive 

dan sekaligus melakukan observasi terhadap 

kondisi kunjungan wisata. 

Wawancara dan observasi dilakukan 

pada bulan Desember 2020 sampai januari 

2021 dengan menggunakan teknik purposive 

sampling (Guest et al., 2006). Yaitu 

melakukan wawancara kepada enam pelaku 

usaha wisata dan empat orang wisatawan. 

Pemilihan sepuluh informan tersebut 

merupakan representasi dari pelaku usaha 

wisata dan wisatawan di kawasan pantai 

Pangandaran. Pengumpulan data primer 

dilakukan melalui wawancara dan observasi 
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lapangan, yaitu fokus pada tipe kesulitan 

yang dihadapi oleh pelaku wisata dan 

pengalaman pengunjung berwisata selama 

pandemi Covid 19.

 

Tabel 1. Panduan Wawancara 

Kesulitan Yang dihadapi Pelaku Usaha 

Bagaimana tingkat hunian kamar selama pandemi Covid 19? 

Bagaimana pendapatan yang diterima dari kegiatan pariwisata selama pandemi Covid 19? 

Bagaimana atraksi wisata berlangsung selama pandemi Covid 19? 

Apakah sarana & prasarana protokol kesehatan tersedia di kawasan pantai? 

Pengalaman Pengunjung 

Apa yang perlu dipersiapkan sebelum melakukan perjalanan? 

Apakah ada kekhawatiran melakukan perjalanan selama pandemi Covid 19? 

Apa yang diharapkan dari sarana dan prasarana protokol kesehatan di kawasan pantai 

Pangandaran? 

Mengapa melakukan perjalanan selama pandemi Covid 19? 

Sumber: analisis peneliti, 2021 

 

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu 

mengkaji kesulitan yang dihadapi pelaku 

wisata lokal dan pengalaman pengunjung di 

kawasan pantai Pangandaran, maka untuk 

mengumpulkan data dapat digambarkan pada 

tahapan penelitian berikut ini. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Sumber: Analisis peneliti, 2021 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data informan yang 

dikumpulkan selama penelitian ini, yaitu 

informan dari pelaku usaha wisata dan 

informan dari pengunjung. Jumlah informan 

dari pelaku usaha berjumlah enam orang, 

sementara jumlah informan dari pengunjung 

berjumlah empat orang. Sebaran informan 

diuraikan pada tabel berikut ini: 

Pra Penelitian 

Tahap Penelitian 

Analisis Data / 

Interpretasi Data 

1. Mencari data-data 

2. Mencari informasi lokasi terkait  

1. Mengobservasi 

2. Mewawancarai 

3. Merekam audio video 

4. Mengumpulkan data sekunder 

1. Transkrip data (Pencatatan Pertanyaan 

dan jawaban) 

2. Hasil analisis data 
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Tabel 2. Informan 

Informan Jenis Usaha, Pengunjung Lama 

Beroperasi 

Jumlah 

Karyawan 

Keterangan 

R1 Penginapan >10 tahun 4 Owner 

R2 Rumah Makan >8 tahun 3 Owner 

R3 Perahu Penyeberangan >5 tahun >150 Kelompok 

R4 Toko Souvenir >5 tahun 2 Owner 

R5 Penyewaan Perlengkapan 

snorkeling 

>8 tahun 4 Owner 

R6 Penyewaan Papan Selancar >5 tahun 2 Owner 

R7 Pengunjung 1 - - Asal Jakarta 

R8 Pengunjung 2 - - Asal Jawa 

Barat 

R9 Pengunjung 3 - - Asal jawa 

Tengah 

R10 Pengunjung 4 - - Sekitar 

Pangandaran 

Sumber: Olah data, 2022 

 

Pelaku usaha jasa wisata di kawasan pantai 

Pangandaran terdiri sangat beragam. 

Masyarakat antusias terlibat dalam 

menyediakan jasa usaha wisata sesuai dengan 

kelompok usaha jasa yang ada. 

Pengelompokan usaha jasa berdasarkan pada 

kegiatan wisata dan kebutuhan pengunjung di 

kawasan pantai. Pada table 3. berikut ini 

diuraikan kelompok usaha jasa wisata yang 

ada di kawasan pantai Pangandaran.

 

Tabel 3. Pelaku Usaha Jasa Wisata  

di Kawasan Pantai Pangandaran 

Sumber: Observasi Lapangan, 2021 

 

Kegiatan pariwisata di masa pandemi 

Covid-19 berdampak signifikan pada pelaku 

wisata dan pengunjung. Banyak kesulitan 

yang dihadapi oleh pelaku wisata di kawasan 

pantai Pangandaran akibat pembatasan 

mobilitas dan penutupan kegiatan wisata. 

Demikian juga dengan wisatawan yang 

mengalami kesulitan karena penutupan akses 

dan mobilitas ke destinasi wisata. Dampak 

dari pembatasan akses dan mobilitas terhadap 

 Jenis Usaha 

No.  No.  

1 Souvenir 10 Toko oleh-oleh 

2 Rumah Makan 11 Penyewaan Sepeda Motor 

3 Perahu Penyeberangan 12 Penyewaan Sepeda 

4 Kuda 13 Banana Boat 

5 Penyewaan Papan Selancar 14 Mobil goes 

6 Pramuwisata 15 Jetski 

7 Penginapan 16 Pedagang hasil pertanian 

8 Penyewaan Perlengkapan snorkeling 17 Parkir 

9 Pedagang Pakaian 
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wisatawan dan pelaku usaha wisata akan 

didiskusikan pada bagian berikut ini. 

Aktivitas pelaku usaha wisata di 

kawasan wisata Pangandaran selama 

pandemi Covid-19 mengalami penurunan 

karena pembatasan akses dan mobilitas 

masyarakat. Selain pelaku wisata, terdapat 

jenis usaha yang secara tidak langsung 

terdampak akibat tidak adanya pengunjung 

yaitu para petani yang menjual hasil 

pertanian yang merupakan ciri khas 

Pangandaran. Pelaku usaha di kawasan 

wisata Pangandaran menggantungkan 

hidupnya dari aktivitas pantai. Sehingga, 

akibat mobilisasi masyarakat terhenti, maka 

pasti berdampak pada kegiatan usaha 

masyarakat lokal. Kawasan wisata yang 

kegiatannya bergantung pada kedatangan 

pengunjung, mengalami kesulitan apabila 

terjadi permasalahan yang memaksa 

pembatasan akses atau penutupan kawasan 

wisata. Hal tersebut diakibatkan oleh layanan 

jasa yang disediakan pelaku usaha hanya 

dapat dinikmati di tempat. 

 

Kesulitan Pelaku Usaha Wisata Lokal 

Pelaku usaha wisata lokal sangat 

mengharapkan kegiatan pariwisata kembali 

normal dan beraktivitas seperti biasanya. 

Kepatuhan dalam protokol kesehatan 

sebagian sudah terlaksana, seperti disinfektan 

pada kamar-kamar di penginapan, 

penyediaan tempat cuci tangan. Namun, 

sebagian besar yang terlibat dalam atraksi 

wisata belum menerapkan protokol 

kesehatan secara ketat. Hal ini terjadi akibat 

rendahnya kesadaran pelaku usaha wisata 

lokal dalam menghindari terkena infeksi 

virus covid 19. Contohnya pelayanan perahu 

penyeberangan dari pantai Pangandaran 

menuju taman marga satwa, aktivitas 

snorkeling, dan berenang.  Atraksi ini masih 

seputar air yang memaksa tidak 

menggunakan protokol kesehatan. Pelaku 

usaha wisata yang tidak patuh pada protokol 

kesehatan menuai kontroversi karena tidak 

hanya pada aspek tingkat kesadaran tetapi 

juga karena tempat melakukan aktivitas 

wisata. Kondisi ini terjadi akibat kesadaran 

pelaku usaha wisata yang rendah dan 

tuntutan atraksi wisata. Pelaku usaha 

mengeluh akibat menurunnya pendapatan 

dari usaha jasa wisata yang sedang dikelola. 

Seorang informan mengatakan: 

 

“Pandemi Covid-19 yang telah 

berlangsung selama dua tahun 

lebih berdampak pada aktivitas 

wisata di Pangandaran. Selama 

enam bulan terakhir kamar-kamar 

kosong dan tidak ada tamu yang 

datang, karena PSBB (pembatasan 

sosial bersakala besar)  di Jakarta 

dan pemberitaan yang melarang 

melakukan perjalanan” (Informan 

1).  

 

Deretan penginapan yang biasanya 

menjadi sumber pendapatan masyarakat 

lokal menjadi hilang akibat tidak adanya 

wisatawan yang datang. Selain penginapan 

penyediaan makan dan minum yang 

dikategorikan sebagai restoran juga tampak 

sepi. Salah seorang pelaku wisata 

mengatakan:  

 

“Jualan tidak laku, susah cari 

pembeli dan bertahan sampai 

kapan” (Informan 2). 

 

Ketidakpastian informasi dari pusat sangat 

berpengaruh pada kegiatan wisata di daerah. 

Salah seorang pelaku usaha lokal 

berpendapat bahwa: 

 

“ketika terjadi gelombang angka 

yang tinggi di DKI (Daerah 

Khusus Ibu kota) dan Jawa Barat, 

harusnya tidak disamakan dengan 

Pangandaran dalam membatasi 

kunjungan, memang wisatawan 

tinggal lebih lama di Pangandaran 
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biasanya berasal dari dari Jakarta 

dan Bandung” (Informan 3). 

 

Wisatawan yang dibatasi mobilitasnya 

keluar dari kota asalnya sangat berdampak 

pada kunjungan wisatawan di pantai 

Pangandaran. Seperti wisatawan dari Jakarta, 

Bandung, Semarang, dan sejumlah kota besar 

lainnya mengalami pembatasan mobilitas, 

dan akhirnya berdampak pada kerentanan 

pariwisata karena terhentinya aktivitas wisata 

(Navarro-Drazich & Lorenzo, 2021). Pelaku 

usaha wisata lokal membutuhkan kepastian 

kebijakan pembatasan wilayah yang tidak 

berpengaruh pada kegiatan lokal seperti di 

kawasan wisata Pangandaran. 

Pengalaman para pelaku wisata lokal, 

menafsirkan bahwa perpindahan virus tidak 

seperti yang diberitakan di media. Pelaku 

wisata berpendapat bahwa apabila wisatawan 

hanya berasal dari lokal yaitu sekitar 

Pangandaran maka perlu diberi akses masuk 

ke Pangandaran. Informan 4 mengatakan: 

 

 “Selama ini hanya ketemu 

dengan orang-orang sekitar 

saja dan baik-baik saja, virus 

Corona masih belum secara 

signifikan disini” (Informan 4). 

 

Pernyataan ini disampaikan karena 

kekhawatiran yang berlebihan menciptakan 

ketakutan bagi masyarakat untuk 

berkativitas. Padahal, masyarakat lokal di 

pantai Pangandaran mayoritas 

menggantungkan hidup dari kegiatan wisata.  

Relasi antara pelaku usaha dengan 

wisatawan merupakan wujud dari 

perkembangan kegiatan pariwisata. Namun, 

karena adanya pandemi Covid-19 memaksa 

pembatasan akses ke destinasi wisata. Hal ini 

selaras dengan (Liew, 2020) bahwa perlunya 

melakukan penutupan usaha wisata untuk 

menghindari terjadinya penularan penyakit. 

Atas dasar kebutuhan ekonomi, pelaku 

wisata di pantai Pangandaran mengharapkan 

untuk membedakan pembatasan akses 

menuju pantai Pangandaran. Menurut 

informan 5 mengatakan: 

 

“Saat ini terlihat banyak 

wisatawan nekat untuk datang dan 

kami menyambut dengan senang” 

(Informan 5).  

 

(Qiu et al., 2021; Rastegar et al., 2021) bahwa 

dampak pandemi Covid-19 yang telah 

menyebar ke seluruh dunia sangat 

berpengaruh pada penurunan pendapatan 

para pelaku usaha wisata. Observasi 

dilapangan menunjukkan bahwa banyak 

warga lokal dari Pangandaran dan sekitar 

yang berkunjung tetapi durasinya tidak lama. 

Harapan pelaku usaha dari wisatawan yang 

datang dari luar kota adalah lama tinggal dan 

pengeluaran selama berada di pantai.  

Kehadiran pemerintah dalam memberi 

solusi tidak hanya sekedar pada tingkat 

regulasi secara umum tetapi mengkaji 

regulasi secara parsial pada destinasi tertentu. 

Kesulitan pelaku wisata yang berlangsung 

lama menimbulkan banyak permasalahan 

baru, karena pemulihan pariwisata masih 

belum dapat dilakukan baik jangka pendek 

maupun jangka menengah (Jiricka-Pürrer et 

al., 2020). Keramaian yang terjadi di 

kawasan pantai Pangandaran pada akhir 

pekan dan terlebih pada saat pergantian tahun 

2020 ke tahun 2021 menunjukkan kondisi 

yang mengkhawatirkan karena jumlah 

pengunjung yang banyak. Penuturan dari 

salah satu pelaku wisata mengatakan bahwa: 

 

“Pada akhir pekan banyak juga 

wisatawan, terlebih pada liburan 

Natal dan Tahun Baru ini sudah 

ada tanda-tanda ramai” 

(Informan 6).  

 

Keramaian yang terjadi akibat 

pembatasan mobilitas menimbulkan 

perdebatan dikalangan masyarakat. Apakah 
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terjadi karena kelalaian petugas dalam 

mengontrol mobilitas masyarakat? atau 

diberikan pelonggaran regulasi berhubung 

perayaan pergantian tahun. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Kusuma et al., 2021) 

menemukan bahwa pemerintah daerah dan 

pelaku usaha perlu membangun SMART 

tourism pasca pandemi Covid-19 melalui 

pemanfaatan teknologi informasi dalam 

mengintegrasikan kegiatan pariwisata. 

 

Pengalaman dan Harapan Pengunjung 

Kunjungan wisata di pantai 

Pangandaran mengalami penurunan selama 

pandemi Covid 19. Banyak wisatawan 

mengabaikan regulasi dan protokol 

kesehatan akibat pembatasan mobilitas yang 

berlangsung lama. Kekhawatiran wisatawan 

berkunjung ke destinasi wisata diakui masih 

tinggi, namun karena alasan kebosanan 

selama Pandemi Covid-19 terpaksa 

melakukan perjalanan. Salah seorang 

pengunjung sekitar Pangandaran 

mengatakan: 

 

“Beberapa bulan hanya di rumah 

terus, dan pemberitaan selalu 

angka Covid naik, rasa khawatir 

selalu ada tetapi karena sudah 

bosan di rumah terpaksa mencari 

tempat terbuka” (Informan 7).  

 

Dua hal ini menunjukkan bahwa di sisi lain 

wisatawan menyadari resiko perjalanan yang 

dilakukan dapat berdampak pada kesehatan 

dan sekaligus sebagian wisatawan melanggar 

kebijakan pembatasan sosial. Namun, karena 

keinginan yang berlebihan dalam mengatasi 

kebosanan menjadi dilema terhadap 

kepariwisataan. Banyak wisatawan memilih 

ke tempat terbuka untuk menghindari 

pembatasan kapasitas seperti di restoran, 

Mall dan tempat hiburan. Hal ini diakui oleh 

seorang pengunjung dari Jakarta mengatakan 

bahwa: 

 

“Berwisata ke pantai adalah 

tempat terbuka, jadi lebih baik 

dari pada pergi ke Mall” 

(Informan 8).  

 

Demikian juga pengalaman yang diceritakan 

oleh pengunjung dari Bandung bahwa: 

 

“Suasana sangat berbeda, ketika 

masih di rumah begitu banyak 

yang membicarakan tentang 

virus Corona, dan setelah sampai 

di Pangandaran tidak seperti 

suasana di Bandung” (Informan 

9). 

 

Pembatasan sejumlah wilayah dalam 

menekan penyebaran virus covid-19 di 

beberapa tempat dapat mendegradasi 

kegiatan pariwisata. Selain itu, selama 

pandemi Covid-19 munculnya berbagai 

potongan pembayaran pada sejumlah fasilitas 

wisata termasuk harga murah kamar hotel. 

Berkembangnya sebuah destinasi wisata 

tidak terlepas dari relasi aktivitas antara 

pelaku usaha wisata dan wisatawan. Selama 

pandemi Covid-19, kebijakan pemerintah 

melalui Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif menetapkan aturan 

mengenai protokol kesehatan yaitu kebijakan 

CHSE (cleanliness, health, safety, 

environment sustainability). Kebijakan ini 

dibuat untuk memastikan bahwa destinasi 

wisata aman dan nyaman untuk dikunjungi. 

Faktanya, kebijakan CHSE masih belum 

optimal diterapkan di destinasi wisata karena 

faktor tambahan pembiayaan terhadap sarana 

dan prasarana CHSE. Selain itu, kesadaran 

pelaku usaha wisata dan wisatawan berperan 

signifikan terhadap implementasi CHSE di 

destinasi wisata. Pengamatan selama 

penelitian menemukan bahwa masih terdapat 

wisatawan masih belum mengikuti protokol 

kesehatan. Menurut pengakuan dari salah 

seorang pengunjung dari Jawa Tengah 

mengatakan bahwa: 



Meitolo Hulu, Lidia Ariyanti 
 

182 
 

Journal of Tourism and Economic Vol.5, No.2, 2022 

 

 “Kami melakukan perjalanan 

dengan membawa perlengkapan 

protokol kesehatan, tetapi masih 

banyak yang belum sadar” 

(Informan 10). 

 

Wisatawan yang berkunjung di 

kawasan pantai Pangandaran selama 

pandemi Covid-19 mayoritas berasal dari 

wilayah sekitar Pangandaran. Selama 

pandemi Covid-19 kegiatan wisata di pantai 

Pangandaran di dukung oleh wisatawan 

lokal, walaupun tidak signifikan tinggi pada 

tingkat pengeluaran wisatawan selama di 

destinasi. Kebijakan pada tingkat lokal dan 

berbasis pada lokal menjadi penting dalam 

menghadapi krisis kepariwisataan yang 

bersifat global. Motivasi wisatawan 

melakukan perjalanan selama pandemi 

Covid-19 merupakan cara untuk keluar dari 

kejenuhan. Pengunjung menyadari bahwa 

perjuangan untuk menuju ke kawasan wisata 

dengan rasa khawatir karena penerapan 

pembatasan sosial di beberapa wilayah. 

Namun, setelah sampai di Pangandaran 

berbanding terbalik kondisinya karena rasa 

aman telah melewati beberapa titik 

pembatasan.  

Aktivitas wisata yang melibatkan 

masyarakat lokal perlu di kontrol melalui 

pengawasan yang ketat, dan mobilisasi warga 

lokal pada kawasan wisata lokal perlu 

diperjelas. Berbeda halnya dengan orang 

yang melakukan kegiatan keluar daerahnya 

harus di cegah karena transmisi virus Covid-

19. Aktivitas kontrol ini dilakukan oleh 

pemerintah melaui pemanfaatan teknologi 

dengan metode screening dan tracing pada 

masyarakat yang melakukan perjalanan 

(Pertiwi et al., 2021). Berhentinya kegiatan 

wisata sangat berdampak pada pelaku usaha 

kecil akibat penurunan penjualan yang diikuti 

dengan pemberhentian sejumlah karyawan. 

Penanganan krisis berkepanjangan akibat 

pandemi Covid-19 sangat diperlukan melalui 

potensi operasional bisnis pariwisata (Hu et 

al., 2021). Strategi bertahan yang dilakukan 

oleh industri pariwisata dengan menawarkan 

sejumlah potongan harga akomodasi, 

pemberian diskon layanan wisata dapat 

menimbulkan kelebihan kapasitas kunjungan 

di suatu destinasi (Cvelbar et al., 2021). 

Ditambahkan oleh (Li et al., 2021) bahwa 

salah satu dorongan berwisata adalah 

mencari pengalaman baru. Namun, 

pengunjung di kawasan pantai Pangandaran 

tidak hanya di dorong oleh potongan harga 

dan mencari pengalaman baru, dorongan 

berwisata disebabkan karena kejenuhan dan 

mencari suasana terbuka.  

 

KESIMPULAN  

Kegiatan yang bersifat lokal di kawasan 

wisata perlu penanganan khusus dengan 

memperhatikan tingkat mobilitas 

masyarakat. Hal ini dilakukan supaya 

menjadi dasar dalam mengambil keputusan 

apabila terjada permasalahan seperti 

pandemic Covid-19. Pembatasan mobilitas 

dan kegiatan pariwisata selama pandemi 

Covid-19 telah berdampak luas terhadap 

perekonomian pelaku usaha wisata di 

kawasan wisata pantai Pangandaran. Dampak 

ini terjadi karena pembatasan mobilitas di 

sejumlah wilayah yang mengalami angka 

kenaikan Covid-19 yang tinggi. Namun, 

kesulitan yang dihadapi oleh pelaku usaha 

wisata berbeda dengan kesulitan yang 

dialami oleh wisatawan. Masyarakat 

mengalami kebosanan ketika berada di 

rumah dan dibatasi untuk melakukan 

perjalanan, akibatnya terjadi pelanggaran 

dalam menerobos wilayah pembatasan 

karena dorongan untuk berwisata. Dorongan 

ini muncul karena kejenuhan dan kebiasaan 

pergerakan masyarakat yang selama ini 

dilakukan, baik karena pekerjaan ataupun 

rutinitas berwisata. 

Strategi bertahan yang dilakukan oleh 

industri pariwisata dengan menawarkan 

sejumlah potongan harga akomodasi, 

pemberian diskon layanan wisata tidak 
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berdampak signifikan terhadap kunjungan 

wisata di pantai Pangandaran. Namun, fakta 

menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan 

pada akhir Desember 2020 dan awal Januari 

2021 di kawasan pantai Pangandaran tidak di 

dorong oleh potongan harga akomodasi dan 

diskon pada layanan wisata. Pemilihan 

tempat wisata di tempat terbuka seperti 

pantai adalah sangat tepat selama pandemi 

Covid-19. Namun, perlu pengaturan pada 

jumlah wisatawan dan memastikan sarana 

dan prasarana di kawasan wisata pantai 

sesuai dengan protokol kesehatan. 

Wisatawan cenderung abai dalam 

menerapkan protokol kesehatan ketika 

berada di destinasi wisata. Padahal, sebelum 

melakukan perjalanan sudah melakukan tes 

usap bebas Covid-19. Komitmen dari pelaku 

usaha wisata dan kesadaran dari wisatawan 

adalah kunci utama dalam implementasi 

protokol kesehatan. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

pada satu kawasan yaitu kawasan wisata 

pantai Pangandaran. Selain itu, dari sisi 

waktu pengumpulan data yang dilakukan 

selama pandemi Covid-19 dapat membatasi 

penerapan hasil penelitian ini di lokasi lain. 
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